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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi dan sikap terhadap kinerja 

perkuliahan mahasiswa Universitas Pembangunan Nasional "Veteran" Yogyakarta. Motivasi dan 

sikap adalah dua faktor penting yang diyakini mempengaruhi pencapaian akademik mahasiswa. 

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang melibatkan sejumlah 

mahasiswa sebagai responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur tingkat 

motivasi, sikap, dan kinerja akademik. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear untuk 

mengetahui hubungan antara variabel independen (motivasi dan sikap) dengan variabel dependen 

(kinerja akademik). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

motivasi dan sikap terhadap kinerja akademik mahasiswa. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik serta 

sikap positif terhadap pembelajaran terbukti meningkatkan kinerja perkuliahan. Temuan ini 

mengindikasikan pentingnya pengembangan program yang dapat meningkatkan motivasi dan 

membentuk sikap positif mahasiswa untuk mencapai kinerja akademik yang optimal. 

Kata Kunci: Motivasi intrinsik, Sikap positif, Mahasiswa. 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Latar belakang kinerja akademik perkuliahan mahasiswa merupakan topik yang 

krusial dalam konteks pendidikan tinggi, karena mencerminkan keberhasilan institusi 

pendidikan dalam mengembangkan potensi mahasiswanya. Kinerja akademik tidak hanya 

berhubungan dengan pencapaian nilai dan prestasi akademik, tetapi juga mencakup aspek-

aspek lain seperti keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler, kemampuan berpikir kritis, 

dan pengembangan keterampilan sosial serta emosional. Faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja akademik mahasiswa sangat kompleks dan bervariasi, termasuk motivasi diri, 

strategi belajar, kualitas pengajaran, lingkungan belajar, dukungan sosial, kesehatan fisik 

dan mental, serta pengelolaan waktu. Memahami faktor-faktor ini penting bagi dosen, 

pengelola perguruan tinggi, dan mahasiswa itu sendiri untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif dan mendukung pencapaian hasil akademik yang optimal. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai faktor yang memengaruhi 

kinerja akademik mahasiswa, sehingga dapat memberikan wawasan yang lebih dalam 

mengenai cara meningkatkan prestasi akademik dan mendukung keberhasilan mahasiswa 

di perguruan tinggi. 

Latar belakang kinerja akademik perkuliahan mahasiswa juga menyoroti pentingnya 

peran pendidikan tinggi dalam persiapan mahasiswa untuk masa depan yang sukses. 

Kinerja akademik yang baik tidak hanya menciptakan peluang karir yang lebih luas bagi 

mahasiswa, tetapi juga membantu mereka mengembangkan kemampuan dan keterampilan 
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yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di dunia nyata. Selain itu, kinerja akademik 

yang tinggi juga dapat memberikan dampak positif bagi reputasi institusi pendidikan 

tinggi, menarik minat calon mahasiswa dan mendukung keberlanjutan keuangan 

perguruan tinggi. Namun, disisi lain, rendahnya kinerja akademik dapat mengakibatkan 

dampak negatif seperti tingkat kelulusan yang rendah, penurunan minat pada program-

program akademik tertentu, dan potensi penurunan kualitas pengajaran. Oleh karena itu, 

penelitian tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja akademik perkuliahan 

mahasiswa memiliki relevansi yang signifikan dalam mendukung peningkatan mutu 

pendidikan tinggi dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan berdaya guna 

bagi semua mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme, dipakai untuk meneliti pada populasi 

maupun sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan alat ukur (instrumen) 

penelitian, analisa data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji dan 

membuktikan hipotesis yang telah dibuat/ditetapkan. Penelitian ini menggunakan metode 

survei. Metode penelitian survei adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan 

untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan, 

pendapat, karakteristik perilaku, hubungan variabel dan untuk menguji beberapa hipotesis 

tentang variabel sosiologis dan psikologis dari sampel yang diambil dari populasi tertentu. 

Teknik pengumpulan data dengan pengamatan (wawancara atau kuesioner) dan hasil 

penelitian cenderung untuk digeneralisasikan. 

2. Variabel 
Pada penelitian ini menggunakan variabel independen dan variabel dependen 

Penelitian ini menggunakan variabel motivasi sebagai  X1 dan variabel sikap sebagai X2, 

serta variabel kinerja perkuliahan sebagai Y.  

3. Teknik Pengumpulan Data 
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara membagikan beberapa 

instrumen pertanyaan tertulis kepada subjek penelitian. Sejalan dengan pendapat Creswell 

(dalam Sugiyono, 2016 : 230) yang menyatakan bahwa kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data di mana responden yang akan mengisi pertanyaan. Penggunaan angket 

dilakukan dengan menentukan secara pasti variabel yang akan diukur. Angket digunakan 

untuk mengumpulkan data kuantitatif berupa angket yang digunakan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Angket yang digunakan oleh peneliti yaitu angket tertutup, yaitu 

angket yang didalamnya sudah tersedia pertanyaan dan jawaban yang akan dipilih oleh 

responden. 

4. Instrumen Penelitian 
 Kuesioner 

Kuesioner disusun berdasarkan indikator dari setiap variabel. Kuesioner bersifat 

tertutup yaitu setiap pertanyaan atau pernyataan disertai dengan alternatif jawaban yang 

dapat dipilih oleh responden sesuai dengan keadaan dirinya. Alat ukur yang akan 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan skala Likert. 

Skala Likert dimodifikasi dengan alternatif jawaban yaitu dari nilai 1-100. Alternatif 

jawaban yang telah ditentukan dengan angka yang mendekati seratus menunjukkan 
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responden semakin setuju. Adapun draft kuesioner yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Apakah anda setuju attitude/sikap yang baik adalah suatu hal yang dibutuhkan dalam 

perkuliahan dan attitude/sikap buruk adalah suatu hal yang tidak dibutuhkan dalam 

perkuliahan? 

2. Menurut anda apakah attitude/sikap akan mempengaruhi kinerja perkuliahan anda?  

3. Apakah motivasi mempengaruhi kinerja perkuliahan anda menjadi lebih baik? 

4. Menurut anda apakah anda memerlukan motivasi ketika anda akan melakukan suatu 

pekerjaan di dalam perkuliahan? 

5. Apakah kinerja perkuliahan anda semakin baik ketika anda memiliki motivasi? 

6. Apakah kinerja perkuliahan anda semakin baik ketika anda memiliki sikap yang baik? 

5. Teknik Analisis Data 
a. Persamaan Regresi 

Persamaan regresi linier sederhana merupakan suatu model persamaan yang 

menggambarkan hubungan satu variabel bebas/ prediktor (X) dengan satu variabel tak 

bebas/ response (Y). 

b. Uji F 

Uji serentak (uji f) yaitu uji untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel 

bebasnya secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya. Atau untuk menguji apakah 

model regresi yang kita buat baik/signifikan atau tidak baik/ non signifikan. 

c. Uji T 

Uji parsial (Uji T) yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing variabel 

bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya.yang dianggap konstan. 

d. Uji Autocorrelation 

Uji Autokorelasi adalah sebuah analisis statistik yang dilakukan untuk mengetahui 

adakah korelasi variabel yang ada di dalam model prediksi dengan perubahan waktu. Oleh 

karena itu, apabila asumsi autokorelasi terjadi pada sebuah model prediksi, maka nilai 

disturbance tidak lagi berpasangan secara bebas, melainkan berpasangan secara 

autokorelasi. 

e. Uji Multicollinearity 

Uji Multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi 

antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Jika ada korelasi 

yang tinggi di antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. 

f. Uji Heteroscedasticity 

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada ketidaksamaan varian 

dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear. Uji ini merupakan salah 

satu dari uji asumsi klasik yang harus dilakukan pada regresi linear. Apabila asumsi 

heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka model regresi dinyatakan tidak valid sebagai alat 

peramalan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Distribusi Data 

n Responden Motivasi Sikap Kinerja 

Perkuliahan 

1 R1 75 75 80 

2 R2 60 70 75 

3 R3 65 70 75 

4 R4 75 80 75 

5 R5 65 75 85 

6 R6 80 80 85 

7 R7 75 85 95 

8 R8 80 88 96 

9 R9 65 75 80 

10 R10 80 75 90 

11 R11 60 65 75 

12 R12 67 70 76 

13 R13 75 85 95 

14 R14 80 88 97 

15 R15 65 75 80 

16 R16 80 75 95 

17 R17 60 65 75 

18 R18 75 75 80 

19 R19 60 70 75 

20 R29 65 70 75 
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2. Persamaan Regresi 

Dari hasil regresi tersebut mendapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 

Persamaan Regresi Y (Kinerja Perkuliahan) = 0,223+0,338(X1)+0,742(X2) 

3. Uji F 

α   : 5%   

k   : (3-1)= 2  

(n-k-1)  :(20-2-1) = 17  

F kritis : 3,59 

F hitung : 28,574803  

Kesimpulan : Karena F Hitung > F Kritis maka model (persamaan) signifikan (benar) 

dan tidak ada variabel independen yang tercecer dalam memprediksi  Kinerja 

Perkuliahan (Y). 

4. Uji T 

a. Uji T Motivasi 

α   : 5%    

df (n – 1)  : (20 -1) = 19 

T kritis : 1,7291 

T hitung : 2,334066   

Kesimpulan : Karena T Hitung > T Kritis maka Ho ditolak, berarti variabel motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Perkuliahan (Y). 

- Uji T Motivasi 

α   : 5%    

df (n – 1)  : (20 -1) = 19 

T kritis : 1,7291 

T hitung : 2,780423  
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Kesimpulan : Karena T Hitung > T Kritis maka Ho ditolak, berarti variabel Sikap 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Perkuliahan (Y). 

b. Uji Autocorrelation 

Durbin Watson Hitung  ∑ (error – error sebelumnya)² / ∑ (error)² 

DW hitung : 490,1965/200,9473 

: 2,439428 

K   : 2  

n   : 20 

DL  : 1,1004 

DU  : 1,5367 

4 - DL  : 4 -1,1004  

: 2,8996 

4 – DU  : 4 - 1.5367  

: 2.4633 

 
Kesimpulan : Karena Durbin Watson Hitung berada pada daerah (No Autocorrelation), 

data tersebut baik. 

c. Uji Multicollinearity 

 
 

VIF Hitung : 1 / (1 - R²) 
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: 1 / (1- 0,770734) 

: 4,361742 

Kesimpulan : Karena VIF Hitung < angka 10, berarti data tersebut tidak terdapat 

penyimpangan multicollinearity. 

d. Uji Heteroscedasticity 

 
F Test Hitung = 0,443802 

F Kritis          = 3,59 

Kesimpulan : Karena F kritis 3,59 lebih besar dari F hitung 0,44 maka tidak ada 

penyimpangan Heteroscedasticity.  

e. Interpretasi 
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi dan Sikap terhadap 

Kinerja Perkuliahan Mahasiswa Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” 

Yogyakarta”, dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi (X1) dan variabel sikap (X2) 

signifikan berpengaruh terhadap Kinerja Perkuliahan (Y). Tidak hanya itu,dari analisis 

diatas data tersebut tidak memiliki penyimpangan autocorrelation, multicollinearity, dan 

heteroscedasticity. Maka, persamaan Y =  0,223 + 0,338 (X1) + 0,742 (X2) merupakan 

persamaan terbaik atau Best Linear Unbiased Estimation (BLUE) dan data tersebut baik 

atau bagus untuk digunakan dan dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan apakah ada pengaruh motivasi dan sikap terhadap 

kinerja perkuliahan mahasiswa Universitas Pembangunan "Veteran" Yogyakarta. Dari 

hasil pengujian yang telah dilakukan, variabel motivasi dan sikap berpengaruh signifikan 

terhadap variabel kinerja perkuliahan. Tidak hanya itu, dari pengujian tersebut tidak 

didapatkan penyimpangan dari beberapa pengujian yang telah dilakukan. Sehingga data 

tersebut baik untuk digunakan dan sudah terbukti bahwa motivasi dan sikap memengaruhi 

kinerja perkuliahan mahasiswa Universitas Pembangunan "Veteran" Yogyakarta. 
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